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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi memungkinkan media sosial diakses oleh hampir semua
kalangan dan kelompok. Ironisnya, meskipun media sosial bertujuan untuk memperpendek
jarak dan waktu dalam berkomunikasi, hal ini justru dapat mengakibatkan manusia menjadi
kurang sosial di kehidupan nyata. Individu cenderung terlalu terpaku pada perangkat
komunikasi mereka, sehingga kehilangan kepedulian terhadap orang lain dan lingkungan
sekitar (Sunarto, 2017). Fenomena ini sering kali dikaitkan dengan globalisasi.

Dewasa ini, salah satu dampak globalisasi yang kompleks adalah radikalisme yang
marak beredar di media sosial sehingga fenomena ini membutuhkan kesiapan bagi para
masyarakat untuk menerima segala informasi baik yang positif maupun negatif, salah
satunya adalah isu radikalisme (Anggraeni, dkk, 2022).

Secara etimologis, istilah "radikalisme" atau "radikal" berasal dari kata Latin radix yang
berarti "akar". Definisi radikalisme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merujuk pada
paham atau aliran politik yang memiliki pendekatan radikal. Hal ini juga mencakup
pandangan atau aliran yang mengadvokasi perubahan atau reformasi sosial dan politik
melalui metode kekerasan atau cara yang drastis (Khoir, 2021).

Menurut Muthohirin, saat ini gerakan radikalisme semakin menyebar luas di ruang
publik Indonesia, dengan fokus pada kalangan pelajar sebagai salah satu target utama (Amri,
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dkk, 2022). Selain itu, Al Ayyubi mencatat bahwa sekitar 48,9% sekolah rawan terpengaruh
oleh radikalisme, meskipun seharusnya sekolah merupakan lingkungan yang aman untuk
pendidikan pelajar (Amri, dkk, 2022).

Dampak dari radikalisme di kalangan pelajar dapat sangat serius dan merugikan, baik
bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Fenomena ini bahkan dapat
menimbulkan ancaman terhadap keamanan nasional. Radikalisme cenderung memperburuk
perpecahan antar kelompok yang memiliki pandangan berbeda. Dampaknya, fokus siswa
terhadap pendidikan sering terganggu ketika terlibat dalam aktivitas radikal, yang
berpotensi menurunkan prestasi akademik dan mengurangi peluang masa depan yang cerah.
Tekanan untuk mempertahankan pendapat dan menghadapi konflik dengan orang lain dapat
menyebabkan stres, kecemasan, atau kemarahan pada siswa.

Selain itu, radikalisme pelajar juga dapat membahayakan masyarakat dan lingkungan
sekolah dengan meningkatkan sikap intoleransi terhadap perbedaan serta mengurangi
penerimaan terhadap keberagaman.

Masalah ini menunjukkan bahwa kecenderungan radikalisme dapat muncul di antara
siswa, dan membutuhkan perhatian serius dari semua pihak, terutama sekolah dan keluarga.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat
secara menyeluruh untuk memperhatikan serta memahami faktor-faktor yang menyebabkan
radikalisme di kalangan pelajar, serta mengambil langkah-langkah preventif untuk
mengatasi masalah ini. Meningkatkan pemahaman tentang bahaya radikalisme melalui
pendidikan juga menjadi hal yang krusial di kalangan siswa.

Pendidikan bela negara adalah bagian penting dari pendidikan yang mengajarkan nilai-
nilai kebangsaan, tanggung jawab, toleransi, serta kerja sama dalam menyelesaikan masalah
untuk membentuk karakter yang baik pada individu yang mengikutinya. Peran pendidikan
bela negara sangat vital dalam melawan radikalisme, khususnya di kalangan pelajar, karena
materi yang diajarkan dapat memperkuat rasa nasionalisme dan kesadaran akan pentingnya
negara dan persatuan Republik Indonesia (NKRI). Hal ini dapat mengurangi kecenderungan
untuk terlibat dalam gerakan radikal yang dapat mengancam stabilitas dan persatuan
negara. Oleh karena itu, dalam pendidikan bela negara, nilai-nilai seperti persatuan,
kesatuan, keberagaman, dan toleransi ditanamkan kepada siswa dengan tujuan mencegah
terbentuknya sikap intoleransi dan ekstremisme yang sering terkait dengan gerakan radikal.

Untuk mengimplementasikan pendidikan bela negara, penyampaian harus dilakukan
dengan cara yang damai, sukarela, dan menarik. Hal ini penting karena nilai-nilai yang
ditanamkan dengan baik akan tercermin dalam perilaku dan penyebarannya. Oleh karena
itu, diperlukan usaha dalam menyusun materi pembelajaran yang aktif dan kreatif, sehingga
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan mengembangkan kreativitas
mereka. Penggunaan teknologi digital juga dapat meningkatkan minat dan semangat belajar
dalam pendidikan bela negara, seperti melalui video, animasi, dan permainan interaktif.

Selain itu, pendekatan pembelajaran kolaboratif dapat mendorong siswa untuk bekerja
sama dalam mengembangkan kreativitas dan keterampilan sosial mereka, dengan
mengintegrasikan berbagai budaya, agama, dan etnis di Indonesia. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan toleransi terhadap keragaman yang ada

Dalam upaya memilih metode penyampaian pendidikan bela negara yang menarik,
pendekatan yang beragam dan kreatif dapat meningkatkan minat dan motivasi pelajar dalam
belajar. Hal ini akan mendorong mereka untuk memahami dan menghargai nilai-nilai
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kebangsaan dan bela negara. Sejalan dengan pentingnya pendidikan, pembentukan karakter
bela negara, serta kebutuhan akan keadaan damai di Indonesia, mahasiswa/i Program Studi
Damai dan Resolusi Konflik Fakultas Keamanan Nasional Unhan RI merencanakan untuk
mengadakan program UNHAN mengajar di SMA Karakter Depok, sejalan dengan komitmen
mereka dalam melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode langsung yaitu
penyuluhan berupa seminar kepada siswa kelas X dan XI di ruang serbaguna SMA Karakter
Depok pada tanggal 30 April 2024. Lokasi tersebut dipilih sesuai dengan materi perkuliahan
yang telah diberikan pada semester satu dan semester dua. Kegiatan seminar ini
dilaksanakan pada program Pengabdian Kepada Masyarakat - Unhan RI Mengajar yakni
membahas mengenai toleransi dan perdamaian dalam pendidikan bela negara.

HASIL

Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan harmonis. Semua siswa SMA Karakter Depok
menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu mengikuti instruksi dengan baik. Dukungan dan
partisipasi siswa/i dari SMA Karakter Depok terhadap tim pelaksana dari Program Studi
Damai dan Resolusi Konflik Unhan RI sangat membantu kelancaran kegiatan ini. Kerjasama
dari kepala sekolah, guru, staf, dan anggota P5 juga berperan besar dalam kesuksesan
kegiatan ini.

Materi yang disampaikan dalam program Pengabdian Kepada Masyarakat - Unhan RI
Mengajar di SMA Karakter Depok mencakup pengetahuan tentang toleransi dan bela negara.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan sikap toleransi dan cinta damai di
kalangan siswa, serta membentuk karakter bangsa Indonesia yang kuat, patriotik, dan
memiliki kesadaran akan pentingnya cinta tanah air, kebangsaan, dan rela berkorban untuk
menjaga kedaulatan negara. Melalui program ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami
konsep Bela Negara dan menjadi individu yang menerapkan nilai-nilai toleransi dan
perdamaian, yang merupakan esensi dari semangat bela negara di kalangan generasi muda.

Materi yang disampaikan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat - Unhan RI
Mengajar di SMA Karakter meliputi materi pengetahuan toleransi dan bela negara. Melalui
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Unhan RI Mengajar ini bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan sikap toleransi dan cinta damai melalui sosialisasi bela negara agar dapat
membentuk karakter bangsa Indonesia yang kuat dan patriotik, serta mengembangkan sikap
cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, dan rela berkorban untuk
menghilangkan segala bentuk ancaman dari tanah air. Melalui kegiatan ini, diharapkan para
siswa dapat lebih memahami konsep Bela Negara dan menjadi individu yang menerapkan
toleransi dan cinta damai, yang merupakan bagian penting dari semangat Bela Negara di
kalangan generasi muda.
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Gambar 1. Sambutan dari Kepala Program Studi Damai dan Resolusi Konflik
yaitu Kolonel Ckm Dr. Achmed Sukendro, S.H., M.Si

~

Gambar 2. Pemaparan materi mengenai “Peningkatan Toleransi dan Cinta
Damai Melalui Pendidikan Bela Negara Pada SMA Karakter" oleh Mahasiswa/i
Program Studi Damai dan Resolusi Konflik

Setelah selesai memberikan materi yang cukup komprehensif mengenai “Peningkatan
Toleransi dan Cinta Damai Melalui Pendidikan Bela Negara Pada SMA Karakter", para
pemateri melakukan sesi diskusi dengan siswa/i SMA Karakter Depok dengan tujuan untuk

ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) http://bajangjournal.com/index.php/[PM



http://bajangjournal.com/index.php/JPM

601

JPM

Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.3, No.7 Juli 2024

mengetahui tingkat pemahaman dari setiap siswa/i mengenai materi yang diberikan dan
memberikan pencerahan dari beberapa keresahan dan kebingungan mereka mengenai
materi yang disampaikan. Siswa/i SMA Karakter Depok pun aktif dalam memberikan

pertanyaan dan menyampaikan pendapat dengan cara kondisi yang kondusif.

Gambar 3. Sesi diskusi antara Siswa/i dan tim pemateri

Pada penghujung acara, dilakukan sesi foto bersama antara siswa/i SMA Karakter, guru
dan tim pelaksana dari Unhan RI serta memberikan cinderamata dari Program Studi Damai
dan Resolusi Konflik kepada pihak SMA Karakter Depok.

Gambar 4. Sesi foto bersama
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Gambar 5. Penyerahan cinderamata

Ketika penyerahan cinderamata telah diberikan, pihak SMA Karakter Depok
memberikan respon baik dengan sangat menghargai dan mengapresiasi kelancaran kegiatan
ini. Harapannya adalah tidak hanya kegiatan ini yang mendapat perhatian, tetapi juga
kerjasama yang berkelanjutan dalam bidang lainnya. Pengembangan substansi diharapkan
dapat terus berkembang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan zaman yang semakin
kompleks, yang bertumpu pada nilai-nilai Pancasila. Pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dorongan positif dalam berbagai aspek, termasuk
perdamaian, penyelesaian konflik, pertahanan, dan aspek-aspek kehidupan lainnya.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Unhan RI Mengajar di
SMA Karakter telah terlaksana dengan baik, aman dan lancar sesuai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan. Kegiatan Unhan RI Mengajar yang merupakan salah satu bentuk
pengabdian kepada masyarakat, telah berhasil mewujudkan kolaborasi antara Unhan Rl dan
SMA Karakter. Secara akademi, kegiatan ini telah mampu mengimplementasikan dunia
akademi di tengah-tengah masyarakat. Kegiatan Unhan RI Mengajar Program Studi Damai
dan Resolusi Konflik Fakultas Keamanan Nasional, telah memberikan dorongan bagi siswa
di SMA Karakter dalam meningkatkan sikap toleransi dan cinta damai melalui pemahaman
akan pentingnya bela negara.

Partisipasi siswa yang antusias berpengaruh pada peningkatan sikap toleransi dan
semangat bela negara, terlihat dari keaktifan mereka dalam ingin memahami penerapan
sikap toleransi dalam bela negara dan ilmu pertahanan. Materi yang disampaikan telah
disesuaikan dengan target peserta pengabdian, fokus pada nilai-nilai toleransi dan semangat
bela negara yang sesuai dengan SMA Karakter. Sehingga jalannya kegiatan Pengabdian
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Kepada Masyarakat Unhan RI Mengajar ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.
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